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Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui karakteristik peternak dan pengaruh dukungan penyuluhan terhadap kemampuan teknis 
beternak sapi potong. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2019 di Desa Fatoin dan Desa Manunain B, Kecamatan Insana, 
Kabupaten Timor Tengah Utara. Penelitian dilaksanakan pada Kelompok Tani Matani di Desa Manunain B dengan jumlah anggota 14 
orang dan pada Kelompok Tani Ataubale Nunusili di Desa Fatoin dengan jumlah anggota sebanyak 16 orang. Total responden yang 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 30 orang. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data kualitatif dan data 
kuantitatif dengan sumber data yang digunakan berupa data primer dan data sekunder. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi 
dan wawancara dengan responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan teknis peternak sangat dipengaruhi oleh 
karakteristik peternak (umur, pendidikan, dan pengalaman) serta dukukungan peyuluhan (kesusaian metode, kesesuaian media, dan 
kompetensi penyuluhan). 
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Perkembangan dunia peternakan dewasa ini sudah semakin pesat seiring 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Usaha peternakan 
sebagai salah satu sub bidang pertanian mampu menopang kegiatan 
perekonomian masyarakat. Setiap tahunnya kebutuhan masyarakat akan 
produk-produk hasil peternakan selalu meningkat dikarenakan semakin 
meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya nilai gizi bagi kesehatan; 
khususnya pangan yang mengandung protein hewani. Usaha peternakan sapi 
potong merupakan salah satu usaha yang sangat potensial untuk menghasilkan 
daging sebagai sumber pangan tinggi protein. Kebutuhan daging sapi saat ini 
sebagian besar dipasok dari peternakan rakyat sehinga dibutuhkan usaha-usaha 
untuk meningkatkan populasi dan produktivitas ternak sapi potong (Misriani, 
2011). 
Motivasi peternak merupakan salah satu aspek penentu keberhasilan 
usaha peternakan karena memiliki korelasi terhadap peningkatan pendapatan 
dan pemenuhan kebutuhan keluarga. Tinggi atau rendahnya motivasi seseorang 
akan berdampak pada kecil atau besarnya skala usaha yang dilakukannya. 
Peternak yang memiliki motivasi tinggi akan berusaha keras untuk 
mengembangkan usahanya melalui perubahan tingkah laku; contohnya 
peternak berupaya mengadopsi ilmu dan teknologi guna meningkatkan 
produktivitas usahanya. Peternak yang memiliki motivasi rendah akan lamban 
dalam mengubah tingkah laku sehingga kurang mampu dalam mengadopsi ilmu 
serta teknologi yang ada dan berujung pada penurunan pendapatan (Winardi, 
2004). 
Karakteristik merupakan salah satu faktor yang sangat penting. 
Karakteristik ini dibangun berdasarkan unsur-unsur demografis, perilaku, 
psikografis, dan geografis. Demografis merupakan salah satu peubah yang 
sering digunakan untuk melihat kemampuan berkomunikasi seorang dan juga 
kemampuan memilih media. Karakteristik demografis berhubungan dengan 
sumber-sumber informasi dan terdiri atas faktor umur, pendapatan, pendidikan, 
pengalaman, dan kekosmopolitan (Wardhani, 1994). Untuk pengembangan dan 
peningkatan usaha maka peternak harus berupaya merubah cara berpikir dan 
menumbuhkan karakteristiknya dengan berupaya memiliki sejumlah 
pengetahuan praktis yang berkaitan dengan usaha peternakan. Hal ini dilakukan 
melalui pendidikan dengan saling berbagi informasi, memanfaatkan berbagai 
media, memperluas pengalaman terkait bidang usaha, mencoba kreatif dan 
inovatif, serta berusaha belajar untuk mengambil keputusan yang tepat. 
Peternak sebagai kunci keberhasilan suatu usaha harus mampu menyerap 
informasi yang ada. Informasi merupakan faktor yang penting dalam 
peningkatan pengetahuan peternak (Tomatala, 2004). 
Sukada et al. (2016) menjelaskan bahwa Nusa Tenggara Timur (NTT) 
merupakan salah satu provinsi yang mendapat julukan sebagai gudang ternak. 
Kabupaten Timur Tengah Utara merupakan salah satu kabupaten di NTT yang 
terletak di Pulau Timor bagian barat dan berpotensi untuk mengembangkan 
usaha ternak sapi potong karena memiliki padang savana yang luas (sekitar 
167.637 ha atau sekitar 62,79 persen luas wilayah Kabupaten TTU) (BPS 
Kabupaten TTU, 2018). 
Kecamatan Insana merupakan salah satu kecamatan yang memiliki luas 
wilayah paling besar di Kabupaten TTU dengan luas 330,08 ha atau 12,48 
persen dari total wilayah Kabupaten TTU. Selain itu, Kecamatan Insana 
memiliki potensi yang cukup besar sebagai tempat pengembangan usaha 
peternakan karena wilayah ini mengembangkan berbagai jenis ternak seperti 
sapi, kerbau, kuda, dan kambing. Untuk ternak sapi, Kecamatan Insana 
memiliki populasi ternak sapi sekitar 11.542 ekor (BPS Kabupaten TTU, 
2018). 
Sistem pemeliharaan ternak sapi yang diterapkan di Kecamatan Insana 
sebagian besar masih sangat tradisional sehingga dalam pemberian pakan juga 
tidak dilakukan secara intensif; dimana ternak digembalakan pada siang hari 
dan dikandangkan pada malam hari (Manu, 2013). Masyarakat di Kecamatan 
Insana lebih memilih memanajemen ternak dengan pola penggembalaan atau 
secara semi intensif karena ternak yang dipelihara berjumlah banyak dan sangat 
susah jika dipelihara secara intensif (Priyanto dan Yulistianu, 2005). Sistem 
semi intensif juga diterapkan karena sangat efisien dalam penggunaan tenaga 
kerja dimana ternak dilepas merumput di lahan pengembalaan selama periode 
tertentu. Pemeliharaan pola intensif hanya berlaku pada sapi jantan dimana 
ternak dikandangkan atau diikat di bawah pohon selama masa pemeliharaan 
dan peternak mencari serta memberikan pakan dan air pada ternaknya (cut and 
carry). Pakan yang diberikan pada ternak selain hijauan rumput alam di padang 
pengembalaan; juga diberikan rumput raja, pakan dari limbah pertanian, serta 
hijauan dari pepohonan di areal hutan (Setiana, 2010). 
 
2. Metode 
2.1  Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2019 di Desa Fatoin dan 
Desa Manunain B, Kecamatan Insana, Kabupaten Timor Tengah Utara. Lokasi 
dipilih secara sengaja dengan pertimbangan bahwa pada lokasi tersebut telah 
dikembangkan pembinaan Gapoktan (Gabungan Kelompok Tani) oleh Dinas 
Peternakan Kabupaten Timor Tengah Utara. 
 
2.2  Metode Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah anggota kelompok tani di 
Kecamatan Insana Induk, Kabupaten Timor Tengah Utara dan terdiri atas 2 
kelompok tani dengan rincian Kelompok Tani Matani di Desa Manunain B 
dengan jumlah 14 orang dan Kelompok Tani Ataubale Nunusili di Desa Fatoin 
berjumlah 16 orang; total responden seluruhnya sebanyak 30 orang. 
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif eksplanatori 
yang sifatnya menjelaskan pengaruh antara variabel independen; yaitu umur 
responden, tingkat pendidikan responden, pengalaman peternak responden, 
jumlah tanggungan keluarga responden, serta jumlah kepemilikan ternak (X1), 
dan kesesuaian materi, media, dan kompentensi penyuluh (X2) terhadap 
variabel dependen; yaitu kemampuan teknis peternak (Y). 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan 
data kuantitatif, sedangkan sumber data yang digunakkan adalah data primer 
dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil observasi melalui 
wawancara langsung dan juga melalui bantuan daftar kuesioner sedangkan data 
sekunder diperoleh dari data arsip di kantor desa dan kecamatan yang terkait 
atau berhubungan dengan penelitian ini. 
Untuk dapat memperoleh data yang diharapkan maka dilakukan metode-
metode tertentu yang relevan. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan 
adalah: 
1) Interview, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan wawancara 
kepada responden menggunakan kuesioner. 
2) Observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengadakan pengamatan secara langsung terhadap objek. yang diteliti. 
3) Dokumentasi, yaitu suatu cara pengumpulan data yang diperoleh dari 
beberapa catatan arsip yang ada.  
2.4.    Analisis Data 
Data dianalisis menggunakan menggunakan aplikasi SSPS untuk 
perhitungan regresi linier berganda dan analisis korelasi. Tujuan dari analisis 
data ini adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat keeratan hubungan 
(simultan) antara dua atau lebih variabel bebas (X) terhadap variabel terikat 
(Y). 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1  Karakteristik Peternak 
Karakteristik peternak merupakan sifat atau ciri yang dimiliki oleh 
peternak dan melekat erat pada dirinya. Ciri-ciri yang dimaksud adalah bagian 
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dari diri peternak yang terbawa sejak lahir serta merupakan proses interaksi 
dengan lingkungan. Karakteristik petani dalam penelitian ini terdiri atas umur, 
pendidikan formal, dan lama beternak. Karakteritik peternak sapi potong 
berdasarkan umur, pendidikan, dan pengalaman di Kecamatan Insana Induk 
disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Karakteristik Peternak Sapi Potong di Kecamatan Insana Induk Tahun 
2020 
Kategori Jumlah Responden (Orang) Persentase (%) 
Umur (Tahun)   
Muda (28-40) 7 23.33 
Produkutif (41-52) 13 43.33 
Sangat Produktif (52-65) 6 20 
Tidak Produkutif (>66) 4 13.34 
Pendidikan Formal    
Tamat SD 24 80 
Tamat SMP 1 3.33 
Tamat SMA 4 13.34 
Tamat PT 1 3.33 
Lama Beternak   
Rendah (1-5) 4 13.34 
Sedang (6-10) 4 13.34 
Tinggi (>10) 22 73.32 
Sumber: Diolah dari data primer, 2020. 
 
Selain berkurangnya kekuatan fisik, kelemahan dari petani yang berumur 
lebih tua adalah mempunyai sifat kehati-hatian dan penuh pertimbangan 
sehingga dalam proses pengambilan keputusan terkesan lambat (Simamora, 
2020). Umur peternak menjadi suatu faktor yang mempengaruhi kemampuan 
fisik peternak dalam mengelola usaha peternakan sapi potong. Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian Suwarta (2012) yang menunjukkan bahwa semakin 
bertambah umur peternak akan mengakibatkan turunnya produktivitas usaha 
peternakan. Peternak yang mempunyai tingkat pendidikan yang rendah 
umumnya memiliki kondisi usaha yang relatif sama dengan peternak yang 
berpendidikan tinggi. Dalam prakteknya, hubungan antara tingkat pendidikan 
dan tingkat adopsi berjalan secara tidak langsung; kecuali bagi mereka yang 
belajar secara spesifik tentang inovasi baru tersebut di sekolah atau perguruan 
tinggi. 
Kategori umur menggambarkan bahwa sebagian besar peternak di 
Kecamatan Insana Induk berumur antara 28-40 tahun dengan jumlah 7 orang 
(23,33%), umur 41-52 tahun sebanyak 13 orang (43,33%), umur 52-65 tahun 
sebanyak 6 orang (20%), dan umur >66 tahun sebanyak 4 orang (13,34%). 
Kategori umur tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peternak masih 
belum stabil dalam menggeluti usaha peternakan sapi potongnya. 
Faktor umur seseorang ikut menentukan tingkat partisipasi kerjanya 
dalam mencari nafkah. Makin bertambah usia seseorang maka makin 
bertambah pula partisipasinya; namun akan menurun pula pada usia tertentu, 
sejalan dengan faktor kekuatan fisik yang semakin menurun. Faktor usia akan 
sangat berpengaruh pada pekerjaan yang sangat mengandalkan kekuatan dan 
kemampuan fisik. Usia akan sangat mempengaruhi produktivitas kerja terutama 
pada pekerjaan yang lebih dominan mengandalkan kekuatan fisik (Akmal, 
2006). 
Pendidikan sangat dibutuhkan dalam menjalankan suatu usaha, tidak 
terkecuali dalam menjalankan usaha beternak. Pendidikan yang memadai dapat 
membantu masyarakat dalam upaya meningkatkan produksi dan kemampuan 
memanajemen usaha peternakan. Tingkat pendidikan turut mempengaruhi pola 
pikir masyarakat. 
Berdasarkan tingkat pendidikan maka dapat dikatakan bahwa sebagian 
peternak masih minim dalam jenjang pendidikannya. Peternak yang bertamatan 
SD berjumlah 24 orang (80%), bertamatan SMP sebanyak 1 orang (3,33%), 
bertamatan SMA sebanyak 4 orang (13,34%), dan bertamatan Perguruan Tinggi 
sebanyak 1 orang (3,33%). Menurut Murwanto (2008), tingkat pendidikan 
peternak merupakan indikator kualitas penduduk dan merupakan faktor kunci 
dalam pengembangan sumber daya manusia. Dalam usaha peternakan, faktor 
pendidikan diharapkan dapat membantu masyarakat dalam upaya meningkatan 
produksi dan produktivitas ternak yang dipelihara. Tingkat pendidikan yang 
memadai akan berdampak pada peningkatan kinerja dan kemampuan 
manajemen usaha peternakan yang dijalankan. 
Lama beternak sangat penting dalam mendukung keberhasilan usaha 
peternakan. Berdasarkan jawaban kuisioner responden, dapat dilihat bahwa 
karakteristik peternak yang menjalankan usaha selama 1-5 tahun berjumlah 4 
orang (13,34%), 6-10 tahun berjumlah 4 orang (13,34 %), dan lama usaha lebih 
dari 10 tahun berjumlah 22 orang (73,32 %). Hasil Penelitian Hermawan et al. 
(2017) menunjukkan bahwa pengalaman usaha secara tidak langsung 
menunjukkan kemampuan pembudidayaan ternak yang lebih baik. 
Pengalaman merupakan faktor yang amat menentukan keberhasilan dari 
suatu usaha. Dengan pengalamannya, peternak akan memperoleh pedoman 
yang sangat berharga untuk memperoleh kesuksesan usaha di masa depan. 
Umur dan pengalaman beternak akan mempengaruhi kemampuan peternak 
dalam menjalankan usaha dimana peternak yang mempunyai pengalaman yang 
lebih banyak akan selalu berhati-hati dalam bertindak; disesuaikan dengan 
mempelajari pengalaman buruk di masa lalu (Iskandar dan Arfa'i, 2007). 
 
3.2  Dukungan Penyuluhan 
Penyuluhan merupakan salah satu proses pendidikan non formal yang 
dapat mendukung terjadinya perubahan perilaku peternak. Perubahan perilaku 
peternak memerlukan waktu yang lama sehingga penyuluhan yang 
berkelanjutan penting sekali untuk dilaksanakan. Keefektifan pelaksanaan 
kegiatan penyuluhan oleh tiga kelembagaan penyuluhan; yang terdiri atas 
penyuluh pemerintah, penyuluh swasta, dan penyuluhan swadaya, harus 
didukung oleh metode dan materi yang sesuai, penyuluh yang kompeten, serta 
ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai (Simamora, 2020).  
Keefektifan pelaksanaan penyuluhan dilaksanakan berdasarkan beberapa 
faktor yaitu kesesuaian metode, kesesuaian media, dan kompetensi penyuluhan. 
Tingkat dukungan penyuluhan terhadap peternak di Kecamatan Insana Induk 
disajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Dukungan Penyuluhan 
Aspek  
Dukungan 







Ceramah Tidak Tahu 8 26,68 
Tidak Mengerti 3 10 
Cukup Mengerti 16 53,32 
Mengerti 3 10 
Tanya Jawab/Diskusi Tidak Tahu 20 66,68 
Tidak Mengerti 1 3,32 
Cukup Mengerti 7 23,32 
Mengerti 2 6,68 
Kunjungan Lapang Tidak Tahu 23 76,68 
Tidak Mengerti 1 3,32 
Cukup Mengerti 6 20 
Mengerti - - 
Demplot  Tidak Tahu 23 76,68 
Tidak Mengerti 1 3,32 
Cukup Mengerti 3 10 
Mengerti 3 10 
Sharing Pengalaman Tidak Tahu 17 60 
Tidak Mengerti 1 3,32 
Cukup Mengerti 8 26,68 
Mengerti 4 13,32 
Kesesuaian 
Media 
Foto  Tidak Tahu 1 3,32 
Tidak Mengerti - - 
Cukup Mengerti 15 50 
Mengerti 14 46,68 
Poster  Tidak Tahu 27 90 
Tidak Mengerti 2 6,68 
Cukup Mengerti 1 3,32 
Mengerti - - 
Kompetensi 
Penyuluh 
Penyuluh selalu siap 
untuk peternak. 
Tidak Setuju 7 23,33 
Setuju 23 76,67 
Penyuluh mampu 
membantu peternak. 





materi secara jelas. 
Setuju 19 63,33 
Tidak Setuju 10 33,33 
Penyuluh menguasai cara 
beternak sapi potong. 
Setuju 20 66,67 
Tidak Setuju 11 36,67 
Mengajak peternak untuk 
melakukan praktek 
peternakan. 
Setuju 19 63,33 
Tidak Setuju 16 53,33 
Penyuluh membantu 
peternak bekerja sama 
dengan pemerintah. 
Setuju 14 46,67 
Tidak Setuju 6 20 
Sangat Setuju 24 80 
Sumber: Diolah dari data primer, 2020. 
 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penyuluh di lokasi 
penelitian masih minim dalam mengidentifikasi permasalahan terkait fasilitasi 
pengadaan alat serta fasilitasi proses diskusi pada pertemuan kelompok. 
Dukungan penyuluhan terhadap peternakan sapi potong tidak sesuai dengan 
kebutuhan yang diharapkan peternak. Hal ini dirasakan langsung oleh peternak 
karena peternak beranggapan bahwa peran lembaga penyuluh sangat minim 
dalam mendampingi mereka untuk mengembangkan usaha peternakan sapi 
potong (Simamora, 2020).  
Dukungan penyuluhan peternak jika dilihat dari segi penyesuaian media; 
yaitu menggunakan metode foto, menunjukkan bahwa peternak dengan 
kategori tidak tahu berjumlah 1 orang (3,32%), cukup mengerti sebanyak 15 
orang (50%), dan mengerti sebanyak 14 orang (46,68%). Selanjutnya, 
berdasarkan metode poster; peternak dengan kategori tidak tahu berjumlah 27 
orang (90%), tidak mengerti berjumlah 2 orang (6,68%), dan cukup mengerti 
sebanyak 1 orang (3,32%). Berdasarkan indikator yang diukur, maka hasil 
penelitian menunjukkan bahwa seluruh berada pada kategori yang tidak stabil. 
Harsoyo (2002) menjelaskan bahwa beberapa kelebihan media cetak yang 
digunakan sebagai alat bantu dalam penyuluhan antara lain adalah tahan lama, 
mencakup banyak orang, berbiaya produksi rendah, dapat dibawa kemana-
mana, tidak memerlukan sumber daya listrik, mempermudah pemahaman, dan 
dapat meningkatkan gairah belajar. 
Tingkat kompetensi penyuluh yang ditunjukkan oleh keterampilan, 
penguasaan terhadap materi yang disuluhkan, dan kepahaman responden 
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terhadap hal yang disuluhkan menunjukkan bahwa dari 30 peternak responden; 
76,67 persen menyatakan setuju bahwa penyuluh selalu siap jika diperlukan 
peternak dan 63,33 persen menyatakan setuju bahwa dengan keterampilannya, 
penyuluh mampu membantu peternak mengatasi masalah terkait pelaksanaan 
usaha peternakan sapi potong. Selanjutnya, 53,33 persen peternak menyatakan 
tidak setuju bahwa penyuluh mengarahkan peternak untuk melakukan praktek 
peternakan sapi potong ke arah yang lebih baik. Kompetensi penyuluh juga 
belum menginventariskan kebutuhan peternak; padahal kompetensi dapat 
digunakan untuk memprediksi apakah seseorang akan mampu menyelesaikan 
pekerjaan dengan baik atau tidak. Hasil penelitian Anwas (2011) menunjukkan 
bahwa kompetensi penyuluh harus dilandasi oleh pengetahuan, keterampilan, 
dan didukung oleh sikap yang baik dalam melaksanakan tugasnya untuk 
memberdayakan peternak. 
 
3.3  Kemampuan Teknis Peternak Sapi Potong 
Kompetensi peternak diukur berdasarkan kemampuan peternak dalam 
pengambilan keputusan terkait pengadaan sarana produksi, kemampuan 
menjalin kerjasama, dan kemampuan dalam pemasaran. Sebagian besar 
peternak sangat tidak berdaya dalam menjalin kerja sama; hal ini dilihat dari 
kondisi peternak yang tidak mampu menjalin kerjasama yang baik dengan 
berbagai pihak terkait, seperti dengan UPT Puskeswan atau Dinas Peternakan 
(Simamora, 2020). Manyamsari et al. (2014) mengklasifikasikan kompetensi 
teknis petani (meliputi pengetahuan, sikap, dan keterampilan) dalam kategori 
rendah, sedang, dan tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 
kompetensi peternak seperti pembibitan, kawin alam, inseminasi buatan, cara 
pemeliharaan, penyediaan pakan, dan kesehatan ternak sebagian besar berada 
dalam kategori tidak kompeten. 
Rata-rata kemampuan teknis peternak sapi potong di Desa Fatoin dan 
Desa Manunain B Kecamatan Insana, Kabupaten Timor Tengah Utara yang 
berada pada kategori rendah sebanyak 8 orang (26,66%), sedang sebanyak 16 
orang (53,33%), dan tinggi sebanyak 6 orang (20%). Adapun tingkat 
kompetensi peternak sapi potong disajikan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Skor kemampuan teknis peternak sapi potong. 
Kategori Jumlah Responden (Orang) Persentase (%) 
Rendah (43-57) 8 26,66 
Sedang (58-72) 16 53,33 
Tinggi (73-88) 6 20 
Jumlah  30 100 
Sumber: Diolah dari data primer, 2020. 
 
3.4  Pengaruh Karakteristik Peternak dan Dukungan Penyuluhan 
Terhadap Kemampuan Teknis 
 
Uji Liniearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya 
digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linear. 
Pengujian SPSS dengan menggunakan Test for Linearity pada taraf signifikansi 
0,05 menunjukkan bahwa dua variabel mempunyai hubungan yang linear bila 
signifikansi (linearity) kurang dari 0,05. 
 
Tabel 4. Uji Linieritas  
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1980,775 6 330,129 2,868 ,031b 
Residual 2647,892 23 115,126   
Total 4628,667 29    
Sumber: Diolah dari data primer, 2020. 
 
Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada 
linearity sebesar 0,031. Karena signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,031 > 0,05) 
maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel bebas; terdapat hubungan yang 
tidak linear antara karkteristik peternak dan dukungan penyuluhan terhadap 
kemampuan teknis beternak. 
 
Uji Kelayakan Model  
Layak tidaknya model yang digunakan dapat dilihat pada nilai 
signifikannya. Kolom signifikan (sig) adalah angka yang menunjukkan taraf 
signifikansi model. Pada Tabel 4, dapat dilihat bahwa nilai sig sebesar 0,031; 
yang artinya memiliki nilai yang tidak signifikan karena tidak memenuhi syarat 
α < 0,05. Hal ini berarti variabel independen; yaitu umur (X1.1), tingkat 
pendidikan (X1.2), pengalaman beternak (X1.3), kesesuaian metode (X2.1), 
kesesuaian media (X2.2), dan kompetensi penyuluh (X2.3), tidak berpengaruh 
nyata terhadap variabel dependen; yaitu kemampuan teknis beternak sapi 
potong (Y), sehingga model yang digunakan tidak signifikan. 
 
Uji Pengaruh Simultan (Uji F) 
Uji pengaruh simultan (Uji F) karakteristik peternak terhadap 
kemampuan teknis beternak sapi potong di Desa Fatoin dan Desa Manunain B, 
Kecamatan Insana Induk, Kabupaten Timor Tengah Utara. dapat dilihat pada 
tabel berikut.  
 
Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda (Pengaruh X1 dan X2    
   Terhadap Variabel Y)  
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,654a ,428 ,279 10,730 
Sumber: Diolah dari data primer, 2020. 
 
Nilai R menunjukkan korelasi berganda, yaitu korelasi antara variabel 
independen terhadap variabel dependen. Nilai R berkisar antara 0-1; jika 
mendekati 1 maka hubungan yang terjadi semakin erat. Sebaliknya, jika 
mendekati 0 maka hubungannya semakin lemah. Menurut Sugiono (2007), 
pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi adalah sebagai 
berikut:  
0,00 - 0,199 = sangat rendah 
0,20 - 0,399 = rendah 
0,40 - 0,599 = sedang 
0,60 - 0,799 = kuat 
0,80 - 1,000 = sangat kuat. 
Angka R yang didapatkan adalah sebesar 0,654; yang artinya korelasi 
antara variabel independen umur (X1.1), tingkat pendidikan (X1.2), 
pengalaman beternak (X1.3), kesesuaian metode (X2.1), kesesuaian media 
(X2.2), serta kompetensi penyuluh (X2.3) terhadap variabel dependen 
kemampuan teknis beternak sapi potong (Y), memiliki hubungan yang erat. 
Nilai Adjusted R Square memberikan gambaran besarnya kontribusi 
pengaruh variabel independen umur (X1.1), tingkat pendidikan (X1.2), 
pengalaman beternak (X1.3), kesesuaian metode (X2.1), kesesuaian media 
(X2.2), dan kompetensi penyuluh (X2.3) yaitu sebesar 0,279. Angka ini akan 
diubah ke bentuk persen; artinya persentase sumbangan pengaruh variabel 
independen (umur, tingkat pendidikan, pengalaman beternak, kesesuaian 
metode, kesesuaian media, kompetensi penyuluh) terhadap variabel dependen 
(kemampuan teknis berternak sapi potong) sebesar 27,9%; sedangkan sisanya 
sebesar 72.1% menunjukkan bahwa masih terdapat faktor lain yang 
mempengaruhi motivasi beternak sapi potong dan faktor-faktor tersebut tidak 
dimasukkan ke dalam model ini. 
Adapun hasil analisis dengan menggunakan regresi linear berganda yang 
menunjukkan pengaruh variabel independen (umur, tingkat pendidikan, 
pengalaman beternak, kesesuaian metode, kesesuaian media, kompetensi 
penyuluh) terhadap variabel dependen (kemampuan teknis berternak sapi 
potong) dapat dilihat pada Tabel 6. 
 






  B Std. Error Beta   
 (Constant) 73,522 13,905  5,287 ,000 
 Umur (X1.1) -,006 ,208 -,006 -,030 ,977 
 Pendidikan (X1.2) 1,068 ,785 ,264 1,361 ,187 
 Lama Beternak 
(X1.3) 
,283 ,186 ,269 1,518 ,143 
1 Kesesuaian Metode 
(X2.1) 
1,030 ,467 ,437 2,203 ,038 
 Kesesuaian Media 
(X2.2) 
-2,311 1,902 -,215 -1,215 ,237 
 Kompetensi Penyuluh 
(X2.3) 
-,822 ,393 -,379 -2,089 ,048 
Sumber: Diolah dari data primer, 2020. 
 
Berdasarkan Tabel 6, persamaan regresi linier berganda dapat dibentuk 
sebagai berikut:  
Y = 73,522-0,006 X1 1,068 X2 0,283 X3 1,030 X4 -2,311 X5 -0,822 X6 + e  
Dari persamaan regresi linear berganda diperoleh nilai koefisien regresi 
variabel umur (X1.1) sebesar -0,006, variabel tingkat pendidikan (X1.2) yaitu 
1,068, variabel lama beternak (X1.3) yaitu 0,283, variabel kesesuaian metode 
(X2.1) yaitu 1,030, variabel kesesuaian media (X2.2) yaitu -2,311, dan 
kompetensi penyuluh (X2.3) yaitu -0,822. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 
kenaikan variabel umur (X1.1), kesesuaian media (X2.2), dan kompetensi 
penyuluh (X2.3) berpengaruh terhadap penurunan tingkat kemampuan teknis 
beternak sapi potong (Y). Selanjutnya, untuk kenaikan variabel tingkat 
pendidikan (X1.2), pengalaman beternak (X1.3), dan kesesuaian metode 
(X2.1), maka akan menyebabkan kenaikan pada tingkat kemampuan teknis 
beternak sapi potong (Y). Adapun nilai konstanta sebesar 73,522 menunjukkan 
bahwa pada saat variabel bebas; yaitu umur (X1.1), tingkat pendidikan (X1.2), 
pengalaman beternak (X1.3), kesesuaian metode (X2.1), kesesuaian media 
(X2.2), dan kompetensi penyuluh (X3.2) sama dengan nol; maka kemampuan 
teknis beternak sapi potong (Y) akan bernilai 73,522. Hal ini menunjukkan 
bahwa masih terdapat faktor lain yang mempengaruhi kemampuan teknis 
beternak sapi potong dan belum dijelaskan dalam rumusan model yang dibuat. 
Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 6, dapat dibuat persamaan 
regresi berganda untuk mengetahui pengaruh antara karakteristik peternak dan 
dukungan penyuluhan terhadap kemampuan teknis beternak. Hasil analisis 
regresi menunjukkan bahwa variabel umur responden menunjukkan pengaruh 
yang negatif dan signifikan dengan kemampuan teknis; ditunjukkan melalui 
nilai regresi sebesar -0,006, angka t sebesar -0,030, serta tingkat signifikan 
0,977>0,05 (signifikan). Hal ini mengindikasikan bahwa umur responden di 
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Kecamatan Insana berada pada tingkat signifikansi yang sangat kuat. Umur 
akan mempengaruhi cara seseorang dalam belajar, memahami, dan menerima 
pembaharuan ide atau inovasi. Umur juga berpengaruh terhadap peningkatan 
produktivitas kerja yang dilakukan seseorang. Pada umumnya, responden yang 
berusia produktif memiliki semangat yang tinggi; termasuk semangat untuk 
mengembangkan usaha taninya. Umur merupakan suatu faktor yang 
mempengaruhi kemampuan fisik seseorang dalam berpikir maupun dalam 
bekerja. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Sukanata et al. (2015) yang 
menunjukkan bahwa kemampuan bekerja dan beraktifitas yang lebih tinggi 
pada peternak yang berusia produktif. Kecenderungan lain adalah bahwa dalam 
proses adopsi inovasi baru, peternak yang berumur produktif akan lebih 
tanggap dibandingkan dengan peternak yang berumur lebih tua (tidak 
produktif). 
Orang yang berpendidikan tinggi identik dengan orang yang memiliki 
pola pikir, wawasan, dan pengetahuan yang luas. Ilmu pengetahuan, 
keterampilan daya pikir, serta produktivitas seseorang dipengaruhi oleh tingkat 
pendidikan yang dilalui karena tingkat pendidikan yang rendah merupakan 
faktor penghambat kemajuan seseorang. Semakin tinggi tingkat pendidikan 
seseorang tentunya juga akan meningkatkan daya serap terhadap inovasi dan 
teknologi yang tengah berkembang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pendidikan formal berpengaruh terhadap kompetensi manajerial dengan nilai 
regresi yang diperoleh sebesar 1,068, angka t sebesar 1,361, serta tingkat 
signifikan 0,187>0,05 (signifikan). Hal ini mengindikasikan bahwa pendidikan 
formal di Kecamatan Insana berada pada tingkat yang sangat rendah dan masih 
perlu untuk ditingkatkan. Hal ini sependapat dengan Nur dan Mirah (2015) 
yang menyatakan bahwa sumber daya manusia merupakan faktor penting 
dalam pembanggunan karena pada akhirnya manusia yang menentukan berhasil 
atau gagalnya pembangunan di suatu wilayah. 
Pengalaman beternak merupakan suatu hal yang sangat mendasari 
seseorang dalam mengembangkan usahanya dan sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan usaha. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel 
pengalaman beternak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kemampuan 
teknis beternak sapi potong di Kecamatan Insana dengan nilai regresi sebesar 
sebesar 0,283 dan angka t sebesar 1,518, serta tingkat signifikansi 0,143>0,05 
(signifikan); yang berarti responden di Kecamatan Insana memiliki pengalaman 
yang sangat rendah dalam mengelola usaha peternakan sapi potongnya. 
Rendahnya berpengalaman beternak memberikan dampak yang negatif bagi 
peternak.  
Berdasarkan data di lapangan, tingginya persentase pengalaman beternak 
disebabkan oleh beberapa hal; dimulai dari manajemen pemeliharaan hingga 
manajemen pakan yang kurang bagus; dimana pemeliharaan ternak masih 
dilaksanakan secara tradisional. Pengalaman beternak yang cukup lama 
memberikan indikasi bahwa pengetahuan, keterampilan beternak, dan 
manajemen pemeliharaan ternak dilaksanakan secara baik.  
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa kesesuaian metode 
menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kemampuan teknis 
beternak sapi potong dengan nilai regresi sebesar 1,030, angka t sebesar 2,203, 
serta tingkat signifikan 0,038>0,05 (signifikan). Metode penyuluhan berkaitan 
dengan ketepatan metode yang digunakan dalam pelaksanaan penyuluhan, 
seperti kesempatan untuk berdiskusi, bertanya, menanggapi materi, serta waktu 
pelaksanaan penyuluhan yang sesuai dengan waktu peternak. Metode 
pembelajaran yang tepat mampu meningkatkan partisipasi orang dewasa dalam 
sebuah kegiatan pendidikan. Jika metode yang digunakan memberi kesempatan 
yang luas bagi mereka untuk mengekspresi diri, maka partisipasinya akan 
meningkat; seperti yang diungkapkan Ife dan Tesoriero (2008) bahwa metode 
yang menghargai petani dan pengalamannya sebagai seseorang yang ahli dalam 
bidangnya mampu meningkatkan partisipasi peternak dalam penyuluhan. 
Namun, jika metode yang dilakukan tidak sesuai dengan keinginan dan 
kebutuhan mereka; maka kemampuan peternak akan menurun.  
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa kesesuaian media 
menunjukkan pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap kemampuan teknis 
beternak sapi potong di Kecamatan Insana dengan nilai regresi sebesar -2,311, 
angka t sebesar -1,215, serta tingkat signifikan 0,237>0,05 (tidak signifikan). 
Hal ini menunjukkan bahwa media yang digunakan dalam penyuluhan 
dilaksanakan secara lisan melalui pertemuan antara peternak dalam kelompok 
diskusinya. Adapun alat bantu yang digunakan dalam penyuluhan berupa 
poster, foto, video, dan majalah-majalah. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Harsoyo (2002) yang menyatakan bahwa beberapa kelebihan media cetak 
sebagai alat bantu dalam penyuluhan antara lain tahan lama, mencakup banyak 
orang, berbiaya rendah, dapat dibawa kemana-mana, tidak memerlukan sumber 
daya listrik, mempermudah pemahaman, dan dapat meningkatkan gairah 
belajar. 
Kompetensi penyuluh berpengaruh sangat rendah terhadap kemampuan 
teknis dalam beternak sapi potong. Hasil analisi regresi menunjukkan bahwa 
kompetensi penyuluh berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kompetensi 
kemampuan teknis beternak sapi potong; dengan nilai regresi yang diperoleh 
sebesar -0,822, angkat t senilai -2,089, serta tingkat signifikan 0,048>0,005 
(tidak signifikan). Hal ini mengindikasikan bahwa kompetensi penyuluh yang 
sangat rendah dan tidak sesuai dengan kebutuhan peternak. Hasil penelitian 
Anwas (2011) menunjukkan bahwa kompetensi penyuluh harus dilandasi oleh 
pengetahuan, keterampilan, dan didukung oleh sikap yang mumpuni dalam 
melaksanakan tugasnya untuk memberdayakan petani. 
 
4. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
teknis peternak sangat dipengaruhi oleh karakteristik peternak serta dukungan 
dari penyuluhan peternakan.  
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